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Abstract

Utilization of ultisol soil for corn cultivation is faced with the problem of poor organic matter
and nutrients in the soil. This study has the objectives of 1) knowing the effectiveness of
kirinyuh green manure in substituting fertilizers containing N and K. 2) To improve the
chemical properties of Ultisol soils that dominate in Kuantan Singingi district. This research
was conducted in Koto Kari Village, Kuantan Singingi Regency. The study used a randomized
block design consisting of 6 treatments with 3 groups. The treatments given were A = Puhi
Kirinyuh 20 tons/ha + 25% N and K artificial fertilizers, B = Puhi Kirinyuh 20 tons/ha + 50%
N and K artificial fertilizers, C = Puhi Kirinyuh 20 tons/ha + 75% N and K artificial fertilizers,
D = Puhi Kirinyuh 20 tons/ha + 100% N and K artificial fertilizers, E = 100% artificial
fertilizers only, and F = Without any input (control). Based on the research, it can be
concluded that the best treatment in substituting NK of artificial fertilizers is in treatment C
(Puhi Kirinyuh 20 tons/ha+ 75% NK of artificial fertilizers) with an effectiveness of 185.68%
on plant height, 181.98% on cob weight without corns and 163.01 % in dry flaky weight
compared to dick and other treatments. Incubation of kirinyuh for two weeks in the soil in
treatments A, B, C and D at a dose of 20 tons/ha showed changes in the chemical properties
of Ultisol soil, namely an increase in N nutrients of about 0.10-0.11% compared to the initial
soil (low criteria) to medium criteria and increasing soil K-dd from low to medium criteria,
namely from 0.14 me/100 grams to 0.24-0.25 me/100 grams of soil.
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Abstrak

Pemanfaatan tanah ultisol untuk budidaya jagung dihadapkan dengan masalah miskinnya
bahan organik dan hara pada tanah tersebut. Penelitian ini memiliki tujuan yaitu 1)
mengetahui efektifitas pupuk hijau kirinyuh dalam mensubstitusi pupuk yang mengandung N
dan K. 2) Untuk memperbaiki sifat kimia tanah Ultisol yang mendominasi di kabupaten
Kuantan Singingi ini. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Koto Kari Kabupaten Kuantan
Singingi. Penelitian menggunakan rancangan acak kelompok yang terdiri dari 6 perlakuan
dengan 3 kelompok. Perlakuan yang diberikan adalah A = Puhi Kirinyuh 20 ton/ha + 25% N
dan K pupuk buatan , B = Puhi Kirinyuh 20 ton/ha + 50% N dan K pupuk buatan, C = Puhi
Kirinyuh 20 ton/ha + 75% N dan K pupuk buatan, D = Puhi Kirinyuh 20 ton/ha + 100% N
dan K pupuk buatan, E = 100% pupuk buatan saja, dan F = Tanpa masukan apapun
(kontrol). Berdasarkan penelitian dapat disimpulkan bahwa perlakuan terbaik dalam
mensubtistusi NK pupuk buatan terdapat pada perlakuan C (Puhi Kirinyuh 20 ton/ha+ 75%
NK pupuk buatan ) dengan efektifitas sebesar 185,68 % pada tinggi tanaman, 181,98 %
pada berat tongkol tanpa kelobot dan 163,01 % pada berat pipilan kering dibandingkan
kontol dan per lakuan lainnya. Inkubasi kirinyuh selama dua minggu didalam tanah pada
perlakuan A, B, C dan D dengan dosis 20 ton/Ha menunjukkan perubahan sifat kimia tanah
Ultisol yaitu terjadi peningkatan hara N sekitar 0,10-0,11% dibandingkan tanah awal
(kriteria rendah) menjadi kriteria sedang dan meningkatkan K-dd tanah dari kriteria rendah
menjadi sedang yaitu dari 0,14 me/100 gram menjadi 0,24-0,25 me/100 gram tanah

Kata kunci: Efektifitas, pupuk hijau, kirinyuh, jagung, Ultisol.
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1. PENDAHULUAN

Kuantan Singingi merupakan kabupaten di
Propinsi Riau yang rawan pangan karena
sebagian besar luas lahannya didominasi
oleh perkebunan terutama kelapa sawit,
sehingga lahan pertanian untuk tanaman
pangan sangat sempit. Selain itu, secara
umum tanah di kabupaten Kuantan Singingi
berdasarkan laporan Dinas tanaman pangan
tahun 2013 Kuantan Singingi didominasi
oleh tanah Podsolik merah kuning atau
dalam klasifikasi taxonomi dikenal dengan
nama ultisol. Berdasarkan penyebaran group
tanah, kabupaten kuantan singingi
didominasi oleh dataran tuf masam yakni
sekitar 31,80 % dan sebagian besar
memiliki tingkat kemasaman tanah sekitar
4,7 -5. Menurut Hakim (2006) ultisol
merupakan tanah yang memiliki pH dan
kandungan bahan organik rendah,
keracunan Al, defisisensi P, dan miskin unsur
hara makro lainnya.

Perbaikan produktivitas dan
kesuburan Ultisols dapat dilakukan dengan
pengapuran, pemupukan NPK dan
penambahan bahan organik yang cukup.
Selama ini petani di kabupaten Kuantan
Singingi hanya menggunakan pupuk buatan
saja dalam memupuk tanaman pangan
mereka terutama jagung, namun produksi
belum juga meningkat karena penggunaan
pupuk buatan terus menerus menyebabkan
tanah keras, serta kekurangan bahan
organik dan unsur hara. Oleh karena itu,
harus ada upaya mencari sumber bahan
organik yang dapat mengatasi masalah
tersebut tanpa menurunkan produksi,
misalnya penggunaan bahan organik yang
mudah didapatkan.

Salah satu sumber bahan organik
yang berpotensi dan mudah didapat di
Kabupaten Kuantan Singingi untuk maksud
tersebut adalah pupuk hijau dari tanaman
semak kirinyuh. Berdasarkan hasil penelitian
Okalia et al., (2022) melaporkan kirinyuh di
kabupaten kuantan singingi banyak ditemui
hidup berkelompok dan mendominasi di
daerah pinggiran lahan dan sawah, jalan
serta dipagar kebun. Biomassa kirinyuh yang
dihasilkan bervariasi, umumnya setiap 1m2
menghasilkan biomassa sekitar 2-3 kg.
Kirinyuh berpotensi dijadikan sumber pupuk
organic insitu karena berdasarkan hasil
analisis hara kirinyuh pada daun
mengandung 4,41% N dan 3,06 % K
sedangkan pada bagian batang mengandung
1,82 %N dan 4,46% K.

Beberapa penelitian pemanfaatkan
kirinyuh  untuk budidaya tanaman di
kabupaten kuantan singingi saat ini masih
terbatas vyaitu terdapat pada penelitian
Natasya (2021) dan Wawan (2021). Hasil
penelitian Nastasya (2021) melaporkan
pupuk hijau kirinyuh dapat meningkatkan
bobot mentimun 1.743,42 gram/tanaman
dengan dosis terbaik 100gram/10 kg tanah.
Selanjutnya Septiawan (2021) melaporkan
bahwa penggunaan pupuk hijau kirinyuh
memberikan pengaruh yang nyata terhadap
tinggi tanaman, jumlah daun, dan diameter
batang bibit kelapa sawit dimain nursery.
Perlakuan terbaik terdapat pada M5 : pupuk
hijau kirinyuh 300 gram/10 kg tanah ultisol
yaitu dengan tinggi tanaman 68,22 cm
dengan pertambahan tinggi 39,89 cm, dan
diameter batang 1,78 cm, dengan
pertambahan diameter 0,94 cm, dan jumlah
daun 9,55 helai, dengan pertambahan
jumlah daun 5,78 helai.

Penelitian tersebut masih dalam
bentuk percobaan pot sehingga sangat perlu
dilakukan penelitian lapangan dengan
menggunakan tanaman indikator yang
respon dengan pupuk yaitu tanaman jagung.
Jagung merupakan salah satu tanaman
pangan vyang banyak dibudidaya di
kabupaten kuantan singingi. Berdasarkan
data dari Badan pusat statistic (2021) tahun
2019 luas panen tanaman jagung Jagung

168,10 Ha, dengan produktivitas 2,18
ton/ha, lalu pada tahun 2020 luas panen
tanaman Jagung 218,00 Ha dengan

produktivitas 3,47 ton/Ha. Berdasarkan data
tersebut terlihat bahwa terjadi peningkatan
lusa panen jagung yang tentunya sangat
membutuhkan pupuk buatan yang tinggi
dalam budidaya tersebut. Sangat perlu dicari

alternatif pupuk organic yang mampu
mensubstitusi penggunaan pupuk buatan
tersebut.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan waktu

Penelitian ini dilakukan pada tanah
Ultisol di Desa Koto Kari Kecamatan Kuantan
Tengah dan analisa tanah di lakukan di
Laboratorium Kimia Tanah Universitas
Andalas. Penelitian dilaksanakan selama 8
bulan.

Bahan Dan Alat

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah gulma kirinyuh (daun
dan batang lunak), dolomit, Urea, SP36 dan
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KCI. Benih jagung Pioneer,
curater,Leybachit. Bahan kimia yang
digunakan untuk analisis tanah di

Laboratorium adalah KCI 1N, Asam sulfat
pekat, indikator PP, HCI 0,1 N, dan NaOH

0,1N. Sedangkan perlengkapan dilapangan
adalah mesin chopper, plastik hitam,
cangkul, parang, pisau, meteran, dan
timbangan.
Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan

rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri
dari 6 perlakuan dan 3 kelompok sehingga
terdapat 18 satuan percobaan.
Rekomendasi umum pupuk hijau vyang
digunakan untuk mensubstitusi pupuk N dan
K vyaitu 20 ton/Ha. Rekomendasi pupuk
anorganik tanaman jagung pada penelitian
ini didasarkan pada rekomendasi PT. Petro
Kimia Gresik yaitu 400 Urea Kg/Ha, 150 SP-
36 Kg/Ha dan 75 KCI Kg/Ha. Perlakuan
yang diberikan adalah A=Puhi Kirinyuh 20
ton/ha+ 25% N dan K pupuk buatan,B=Puhi
Kirinyuh 20 ton/ha + 50% N dan K pupuk
buatan,C=Puhi Kirinyuh 20 ton/ha + 75% N

dan K pupuk buatan,D=Puhi Kirinyuh 20
ton/ha + 100% N dan K pupuk
buatan,E=100% pupuk buatan

saja,F=Tanpa masukan apapun (kontrol).
Adapaun gambaran pelaksanaan penelitian
sebagai berikut :
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Pengamatan

Pengamatan penelitian berupa
pengamatan tanaman dan tanah.
Pengamatan tanaman  meliputi tinggi
tanaman, berat tongkol
berkelobotpertanaman, berat pipilan
keringpertanaman dan berat 100 biji.
Pengamatan  tanah: N-total (metoda
Kjeldhal), dan K-dd (metoda pencucian
Amonium Asetat).Hasil analisis ciri kimia

tanah dinilai berdasarkan tabel kriteria sifat
kimia tanah oleh PPT (1983).
Metode Penilaian Efektivitas Pupuk Organik
Efektivitas agronomi pupuk organik
ditentukan dengan metode Relative
Agronomic Effectiveness (RAE) (Machay et
al. 1984) dengan rumus sebagai berikut:
RAE = Bobot tanaman dari perlakuan
pupuk organik yang diuji — kontrol x 100%
Bobot tanaman dari pupuk NPK
standar — kontrol

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Tinggi tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman jagung
umur 42 hari setelah tanam dianalisis sidik
ragam dan diuji lanjut dengan BNJ] 5%.
Hasil analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian pupuk hijau kirinyuh
sebanyak 20 ton/Ha sebagai pensubstitusi
NK pupuk buatan memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tinggi tanaman jagung.
Rata-rata tinggi tanaman jagung dengan
pemberian pupuk hijau kirinyuh sebagai
pensubstitusi NK pupuk buatan pada tanah
Ultisol dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tanaman jagung umur 42 HST
yang dipengaruhi oleh pupuk hijau kirinyuh
sebagai pensubstitusi NK pupuk buatan

Perlakuan Tinggi RAE

tanaman (%)
(cm)

A = Puhi Kirinyuh 20 146,40 bc 48,33

ton/ha + 25% NK

pupuk buatan

B = Puhi Kirinyuh 20 188,57 ab 159,49

ton/ha + 50% NK

pupuk buatan

C = Puhi Kirinyuh 20 198,50 a 185,68

ton/ha + 75% NK

pupuk buatan

D = Puhi Kirinyuh 20 195,10 a 176,71

ton/ha+ 100% NK

pupuk buatan

E = 100% pupuk 166,00 100,00

buatan saja abc
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F = Tanpa masukan 128,07 c 0,00
apapun (kontrol)

tanaman jagung manis yang tidak berbeda
dengan pemberian pupuk anorganik 100%.

KK =9,27% BNJ = 44,81

Pada analisis akhir Perlakuan C. juncea 15

Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama,
menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada uji
BNJ dengan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa
rerata tinggi tanaman jagung tertinggi
terdapat pada perlakuan C yaitu 198,50 cm.
Nilai tersebut tidak berbeda nyata dengan
perlakuan D, B dan E, tetapi berbeda nyata
dengan perlakuan A dan F. Perlakuan C
(Puhi Kirinyuh 20 ton/ha+ 75% NK pupuk
buatan ) memberikan tinggi tanaman lebih
tinggi dariperlakuan lainnya vyaitu sekitar
52,10 - 70,43 cm. Nilai selisih tinggi
tanaman perlakuan C dengan kontrol sekitar
70,43 cm, denagn perlakuan E (100% pupuk
buatan) sekitar 32,50 cm, perlakuan A
sekitar 52,10 cm, perlakuan B 9,93 cm dan
3,40 cm dari perlakuan D. Hal ini
menunjukan bahwa pemberian pupuk hijau
kirinyuh 20 ton/Ha mampu mensubtitusi
kebutuhan NK dari pupuk buatan sebesar
25% - 50%.

Pupuk hijau kirinyuh dalam
mensubstitusi NK pupuk buatan memberikan
efektifitas (RAE) yang berbeda beda
terhadap tinggi  tanaman. Efektivitas
tertinggi terdapat pada perlakuan C yaitu
185,68% vyang artinya pupuk hijau kirinyuh
sebanyak 20 ton yang mensubtitusi 25% NK
pupuk buatan sangat efektif 185,65% dalam
meningkatkan tinggi tanaman tanaman
jagung dibandingkan kontrol dan perlakuan
lainnya. Namun jika dilihat dari data statistik
perlakuan B tidak berbeda nyata dengan
perlakuan C, dalam artian pertumbuhan
tanaman jagung tetap baik jika pemberian
kirinyuh di imbangi dengan pengurangan NK
pupuk butan 25 - 50% dari kebutuhan NK
pupuk  buatan. Jika diurutkan  dari
pertumbuhan tertinggi ke terendah maka
tinggi tanaman perlakuan C>D >B > E >
A > F. Kemampuan pupuk hijau kirinyuh
dalam mensubstitusi pupuk buatan ini sama
halnya dengan kemampuan pupuk hijau
lainnya seperti Crotalaria juncea dan
Tithonia diversifolia. Hasil penelitian
Hariyanto and Nugroho (2018) melaporkan
bahwa substitusi dosis pupuk anorganik
sebesar 50% (Urea 150 kg ha-1, SP36 50 kg
ha-1, KCI 25 kg ha-1) dan 25% (Urea 75 kg
ha-1, SP36 25 kg ha-1, KCI 12,5 kg ha-1)
dengan aplikasi C. juncea dan T. diversifolia
menunjukkan  pertumbuhan dan hasil

ton ha-1 + pupuk anorganik 50% (Urea 150
kg ha-1, SP36 50 kg ha-1, KCl 25 kg ha-1)
memberikan peningkatan tertinggi terhadap
nilai kandungan bahan organik tanah yaitu
3,01 %.

Perlakuan C memiliki tinggi tanaman
paling rendah karena tanah Ultisol memiliki
sifat miskin bahan organik dan unsur hara
terutama N dan K sehingga pertumbuhan
tanaman terganggu. Gusnidar, Annisa and
Yasin (2019) menyatakan bahwa Ultisol
sebagai media tanam kurang subur, reaksi
tanah masam dan ketersediaan hara sangat
rendah sampai rendah. Kation basa juga
sangat rendah sampai rendah, sehingga
kapasitas tukar kation (KTK) menjadi
rendah. Di lain pihak Al-dd >2 cmol(kg)-1.
Pemberian pupuk organik yang disertai
pengapuran dapat memperbaiki kesuburan
tanah, agar pertumbuhan tanaman jagung
optimal ditanah tersebut. Murni (2008)
menyatakan tanpa pemberian pupuk N, hasil
pipilan kering jagung mengalami penurunan
secara tajam dibandingkan dengan tanpa
pemberian pupuk K dan P.

Berdasarkan data pada Tabel 1
maka didapatkan gambaran bahwa tanah
Ultisol sebagai kontrol jika tidak diberi pupuk
apapun maka tanaman jagung hidup merana
dengan tinggi tanaman hanya 128,07 cm,
jika diberikan pupuk buatan saja maka tinggi
tanaman meningkat menjadi 166,00 cm, dan
jika diberikan pupuk hijau kirinyuh 20
ton/Ha dan pupuk buatannya 100% maka
tinggi tanaman terus meningkat menjadi
195,10 cm. Kemudian jika diberi perlakuan
pupuk hijau kirinyuh 20 ton/Ha dan
pemberian pupuk buatannya dikurangi 25%
dari kebutuhan NK berarti 75% NK pupuk
buatan maka tinggi tanaman menjadi lebih
tinggi lagi yaitu 198,59 cm. Selanjutnya jika
pupuk buatan terus dikurangi menjadi 50%
dan 25% dari kebuthan NK tanaman maka
tinggi tanaman semakin rendah yaitu
menjadi 188,57 cm dan 146,40 cm. Ini
berarti pemberian pupuk hijau kirinyuh 20
ton/Ha mampu memperbaiki sifat tanah
terutama sifat fisika tanah Ultisol menjadi
lebih gembur sehingga akar tanaman lebih
berkembang dan penyerapan hara menjadi
lebih baik. Namun karena sifat Ultisol yang
miskin hara terutama N dan K maka dalam
budidaya jagungdi tanah |ultisol perlu
ditambahkan N dan K dari pupuk buatan.
Kemampuan pupuk hijau kirinyuh yang
paling optimal dalam mensubstitusi N dan K
pupuk buatan sekitar 25% vyaitu pada
perlakuan C (Puhi Kirinyuh 20 ton/ha+ 75%
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NK pupuk buatan ). Pada tabel 1 juga
terlihat hal menarik pada perlakaun A, E dan
F, dimana tanah ultisol jika diberi puhi
kirinyuh dan ditambah 25% NK pupuk
buatan (A) maka akan memberikan tinggi
tanaman lebih tinggi dari perlakuan F namun
lebih rendah dari perlakuan E. Hal ini
menandakan pemberian kirinyuh baru akan
optimal jika pupuk buatan digantikan oleh
puhi kirinyuh lebih dari 50%.

Berat tongkol tanpa kelobot
(gram/plot)

Data hasil pengamatan terhadap
berat tongkol tanpa kelobot setelah

dilakukan analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian KOSPLUS berpengaruh
nyata terhadap berat tongkol tanpa kelobot
tanaman jagung. Rata-rata berat tongkol
tanpa kelobot setelah diuji lanjut BNJ pada
taraf 5 % dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Berat tongkol tanpa kelobot yang
dipengaruhi oleh pupuk hijau kirinyuh sebagai
pensubstitusi NK pupuk buatan

Perlakuan Rerata Berat RAE
tongkol (%)
tanpa kelobot
(gr/plot)

A = Puhi Kirinyuh 1126,40 c 82,80

20 ton/ha + 25%

NK pupuk buatan

B = Puhi Kirinyuh 1588,57ab 162,10

20 ton/ha + 50%

NK pupuk buatan

C = Puhi Kirinyuh 1704,43 a 181,98

20 ton/ha + 75%

NK pupuk buatan

D = Puhi Kirinyuh 1696,87 a 180,68

20 ton/ha+ 100%

NK pupuk buatan

E = 100% pupuk 1226,67 bc 100,00

buatan saja

F = Tanpa 643,87 d 0,00

masukan apapun

(kontrol)

KK = 9,98% BNJ = 377,09

Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama,
menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata pada uji
BNJ dengan taraf 5%.

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan
bahwa pemberian pupuk hijau kirinyuh
pensubstitusi pupuk NK buatan memberikan
pengaruh nyata terhadap berat tongkol
tanpa kelobot dengan perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan C (Puhi Kirinyuh 20
ton/ha + 75% NK pupuk buatan) dengan
berat 1.704,43 gram/plot atau setara
426,1975 gram/tanaman. Nilai tersebut
tidak berbeda nyata dengan perlakuan D
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tetapi berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Berat tongkol tanpa kelobot
terendah terdapat pada perlakuan F

(kontrol) yaitu 643,87 gram/plot atau setara
160,97 gram/tanaman. Perlakuan C memiliki
efektifitas 181,98% dalam meningkatkan
berta tongkol tanpa kelobot dibandingkan
perlakuan lainnya.

Perlakuan C (Puhi Kirinyuh 20 ton/ha + 75%
NK pupuk buatan) merupakan perlakuan
terbaik dalam peningkatan bobot tongkol
tanpa kelobot artinya dengan 20 ton/Ha
pupuk hijau kirinyuh dapat mensubstitusi NK
pupuk buatan sebesar 25%. Hasil kalkulasi
didapatkan bahwa terjadi peningkatan
bobot tongkol tanpa kelobot sekitar 1.607,57

gram/tanaman dibandingkan tanaman
kontrol. Jika dibandingkan dengan
penggunaan pupuk buatan100% maka

terjadi peningkatan 477,77 gram/tanaman.
Jika dibandingkan dengan perlakuan yang
diberi puhi kirinyuh lainnya maka terjadi
peningkatan berat bobot tongkol tanpa
kelobot sekitar 7,57 - 587,03
gram/tanaman.

Hal yang menarik pada penelitian ini
adalah bobot tongkol tanpa kelobot
perlakuan C tidak berbedanyata dengan
perlakuan B dan D yang membuktikan
bahwa pupuk hijau kirinyuh mampu
meningkatkan efisiensi pupuk anorganik
sekitar 25-50% dalam penyediaan unsur
hara ke dalam tanah sehingga unsur hara
dapat diserap oleh tanaman secara optimal.
Hal ini terjadi karena pupuk hijau memberi
kontribusi terhadap peningkatan kandungan
C-organik dalam tanah sehingga serapan
hara tanaman jagung juga semakin
meningkat. Serapan unsur hara vyang
optimal berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman jagung. Karbon organik tanah
merupakan salah satu komponen utama
penyusun bahan organik tanah.

Dekomposisi bahan organik memberikan
hasil akhir berupa humus. Partikel humus
merupakan asam-asam organik yang
umumnya bermuatan negatif sehingga
mampu menjerap kation-kation dalam
tanah.

Beberapa penelitian yang
menyatakan bahwa pupuk hijau dapat

mensubstitusi pupuk buatan. Hariyanto and
Nugroho (2018) P3: C. juncea 50% + T.
diversifolia 25% + pupuk anorganik 25%
efektif dalam meningkatlan bobot jagung

menjadi 391,05 gram/tanaman,dengan
panjang tongkol 28,25 cm dan diameter
tongkol 6,72 cm. Selanjutnya Apriliani,

Sumarsono and Sutarno (2020) melaporkan
bahwa pemberian perlakuan substitusi 50%
sumber N pupuk hijau menghasilkan bobot
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total, bobot basah tajuk, bobot kering tajuk,
dan rasio tajuk akar tertinggi pada tanaman
kailan. Pada varietas winsa perlakuan
substitusi  50%  pupuk hijau hanya
menghasilkan jumlah daun tertinggi.
Berat pipilan kering (gram/plot)

Data hasil pengamatan terhadap
berat tongkol tanpa kelobot setelah
dilakukan analisis sidik ragam menunjukkan
bahwa pemberian KOSPLUS berpengaruh
nyata terhadap berat pipilan kering jagung.
Rata-rata berat pipilan kering pada kadar air
14% setelah diuji lanjut BNJ pada taraf 5 %
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Berat berat pipilan kering jagung kadar
air 14% vyang dipengaruhi oleh pupuk hijau
kirinyuh sebagai pensubstitusi NK pupuk buatan

Berat
pipilan RAE
Perlakuan kering (%)

(gram/plot)

A = Puhi Kirinyuh

20 ton/ha + 25% 549,73 b 94,73
NK pupuk buatan

B = Puhi Kirinyuh

20 ton/ha + 50% 676,90 ab 141,74
NK pupuk buatan

C = Puhi Kirinyuh

20 ton/ha + 75% 734,43 a 163,01
NK pupuk buatan

D = Puhi Kirinyuh

20 ton/ha+ 100% 696,87 ab 149,12
NK pupuk buatan
E = 100% pupuk
buatan saja

F = Tanpa
masukan apapun 293,53 ¢ 0,00
(kontrol)

564,00 ab 100,00

KK =11,02% BN]J= 183,20

Angka - angka yang diikuti oleh huruf kecil yang
sama, menunjukkan tidak ada perbedaan yang
nyata pada uji BNJ dengan taraf 5%.

Pada Tabel 3 terlihat bahwa berat
pipilan kering tertinggi terdapat pada
perlakuan C yaitu 734,43 gram/plot setara
9.79 ton/Ha. Nilai tersebut tidak berbeda
nyata dengan perlakuan B, D dan E, tetapi
berbeda nyata dengan perlakuan F. Berat
pipilan kering terendah terdapat pada
perlakuan F (kontrol) yaitu 293,53 gram/plot
setara 3.91 ton/ha. Berdasarkan penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa pupuk hijau
kirinyuh yang terbaik dalam mensubtitusi NK
pupuk buatan adalah perlakuan C dengan
kemampuan 20 tonn/Ha kirinyuh sebagai
penggati 25% kebutuhan NK pupuk buatan.
Berdasarkan deskripsi rata-rata berat pipilan
kering jagung varietas Pioneer 21 yaitu 6,1

ton/Ha dengan potensi hasil 13,3 ton Ha
maka produksi pipilan kering perlakuan C
yaitu 9.79 ton/Ha sudah melebihi rata-rata
berat pipilan kering varietas Pioneer 21 dan
dapat meningkat mendekati potensi
hasilnya.

Peningkatan berat pipilan kering ini

sejalan dengan dengan tinggi tanaman dan
peningkatan berat tongkol tanpa kelobot.
Semakin tinngi tanaman maka tanaman
tumbuh dengan subur dan akan
menghasilkan produksi t tongkol tanpa
kelobot yang tinggi, maka berat pipilan
kering juga semakin tinggi, begitu
sebaliknya. Hal tersebut tidak terlepas dari
kandungan hara K pada pupuk hijau kirinyuh
yang membentuk biomassa karbohidrat
yang tinggi pada pipilan jagung. (Okalia et
al., 2022) melaporkan bahwa kandung
kalium di dalam tanaman kirinyuh cukup
tinggi yaitu 3,05% K. Hardjowigeno (2010)
meyatakan bahwa P berperan dalam
pembentukan biji dan K sangat berperan
dalam pembentukan karbohidrat.
Nisaa, Guritno and Sumarni (2016)
melaporkan bahwa Penambahan pupuk hijau
C. juncea 25 ton ha-1 dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik sebesar 50%
dan penambahan pupuk hijau C. mucronata
25 ton ha-1 dapat mengurangi penggunaan
pupuk anorganik sebesar 25%. Perlakuan
pupuk hijau C. juncea dan 50% dosis pupuk
anorganik meningkatkan hasil kedelai
sebesar 5,00% sedangkan Perlakuan pupuk
hijau C. mucronata dan 75% dosis pupuk
anorganik  meningkatkan hasil kedelai
sebesar 14,17% dibandingkan tanpa pupuk
hijau dan pupuk anorganik 100%.

Hasil Analisis Tanah
Kandungan N total Tanah

Pemberian pupuk hijau kirinyuh
sebagai pensubstitusi pupuk N dan K
berpengaruh terhadap kadar hara tanah
uktisol. Tanah ultisol sebagai tanah kontrol
pada penelitian ini semuanya seragam dan
merupakan tanah awal penelitian. Beberapa
perlakuan  diinkubasikan  pupuk  hijau
kirinyuh sebagai bahan sunstitusi NK pupuk
buatan yaitu sebanyak 20 ton /Ha
(perlakuan A, B, C dan D). Terdapat
perubahan kandungan hara tanah awal
setelah diinkubasi puhi kirinyuh dan di akhir
penelitian. Data kadar hara N-total tanah
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4  menunjukkan  bahwa
kandungan N tanah awal sama dengan
perlakuan E/kontrol yaitu 0,19 % N dengan
kriteria rendah berdasarkan tabel kriteria
sifat kimia tanah LPT (1983). Inkubasi
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kirinyuh selama dua minggu didalam tanah
pada perlakuan A, B, C dan D dengan dosis
20 ton/Ha menunjukkan perubahan sifat
kimia tanah Ultisol yaitu terjadi peningkatan
hara N sekitar 0,20-0,21% dibandingkan
tanah awal dengan kriteria sedang
berdasarkan tabel kriteria sifat kimia tanah
LPT (1983). Pemberian pupuk hijau kirinyuh
dapat meningkatkan N tanah dari kriteria
rendah ke sedang. Sedangkan perlakuan E
dan F masih berada pada kriteria rendah
karena tidak mendapatkan input kirinyuh
sebagai sumber hara N.

Tabel 4. Hasil analisis Nitrogen tanah awal,
inkubasi kirinyuh dan akhir
penelitian.

N-total tanah (%)

Perlakuan N Setelah  Akhir

A 0,19 0,29sd 0,17 rd
B 019 0,29sd 0,20rd
C 0,19  0,30sd 0,22sd
D 0,19  0,30sd 0,21 sd
E 0,19 - 0,15 rd
F 0,19 - 0,09 sr

Keterangan : kriteria sifat kimia tanah oleh LPT
(1983), sr = sangat rendah < 0,10%;, rd = rendah
(0,10-0,20%),; sd = sedang (0,21-0,50%)

Nariratih, Damanik and Gantar (
2013) melaporkan bahwa penambahan
bahan organik pada dari bahan baku

berbeda memberikan respon berbeda dalam
menyediakan hara N dalam tanah. kadar
hara tanah Ultisol, Inceptisol dan entisol
dimana rerata hara tanah awal 0,151%
meningkat menjadi 0,173- 0,179% dengan
penambahan berbagai bahan organik.
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa

setelah semua perlakuan diberi pupuk
buatan sesuai dosis perlakuan kecuali
kontrol maka diakhir penelitian setelah

dilakukan penanaman jagung pada lahan
tersebut unsur hara tanah menjadi 0,09-
0,22% N. Tanah perlakuan C mengandung
sisa hara yang paling tinggi yaitu 0,22% N

dengan kriteria sedang, nilai ini tidak
berbeda dengan perlakuan D yaitu 0,21% N
(kriteria sedang). Sedangkan pada

perlakuan A, B, dan E kadar N tanah berada
pada kriteria rendah sama dengan hara N
pada tanah awal. Kadar hara N tanah akhir
perlakuan kontrol berada pada kriteria
sangat rendah yaitu 0,09% N yang artinya
kadar hara tanah lebih rendah dari tanah
awal karena diserap oleh tanaman, namun

Jurnal Agro Indragiri Vol 8. No 1 Januari 2023 (Deno Okalia)

penyerapan hara yang tidak sempurna
menyebabkan tanaman jagung yang tumbuh
diatasnya juga tidak subur. Kadar hara N
tanah akhir pada perlakuan C dan D masih
berada pada kriteria sedang disebabkan
karena adanya keseimbangan hara pada
penambahan puhi kirinyuh yang diberikan
pupuk buatan dengan kadar NK 50% dan
75%. Ini bermakna bahwa madih ada efek
sisa hara pada perlakuan C dan D. Sifat
bahan organik adalah memiliki sifat residu.
Idris dan Okalia (2018) menyatakan bahwa
residu pupuk organik masih mempengaruhi
sifat fisik dan kimia tanah setelah musim
tanam jagung pada penelitian terdahulu.
Pengamatan tinggi tanaman kacang panjang
dengan efek sisa perlakuan pemberian
pupuk kompos solid (kosplus) 30 ton
memberikan tanaman tertinggi dan berbeda
nyata dengan pemberian pupuk (kontrol).
Sebelumnya Hakim, Darfis dan Arfania
(2007) juga melaporkan efek sisa pemberian
titonia dan pupuk pada 2 musim tanam yang
lalu masih terlihat pada perbaikan ciri kimia
tanah Ultisol, terutama sekali dalam bentuk
kadar P-tersedia, dan masih mampu
memberikan hasil jagung sekitar 2 ton ha-1.
Kadar hara N tanah akhir jika
diurutkan dari kandungan N tinggi ke
terendah maka kandungan N tanah
perlakuan C < perlakuan D < perlakuan A <
perlakuan E < perlakuan F. Berdasarkan
hasil penelitian Okalia et al., (2022) bahwa
kirinyuh dapat menyumbangkan 1,82 % dari
batang dan 4,41% dari daunnya. Kadar N
pada tanah akhir lebih rendah dari tanah
setelah diinkubasi pupuk karena hara telah
diserap oleh tanaman membentuk bagian
tubuhnya dan untuk memproduksi buah. Hal
ini sesuai dengan pendapat Ewin, Fauzi and
Razauli (2015) rendahnya kandungan N-
total pada tanah disebabkan karena
terangkut pane, hilangnya akibat dari
pencucian, dan penguapan ke udara.

Kandungan Kalium Tanah

Hasil analisis kimia Kalium tanah
awal, setelah diinkubasi dan tanah akhir
dapat dilihat pada Tabel 5. Terdapat
perbedaan kandungan K pada tanah setelah
inkubasi dan di akhir penelitian. Hasil
analisis Kalium tanah penelitian dapat dilihat
pada Tabel 5.

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa K-
dd tanah awal semua perlakuan sama
dengan perlakuan F yaitu berada pada
kriteria rendah yaitu 0,14 me/100 g tanah.
Hal ini disebabkan karena tanah awal ini
tidak diberikan masuk bahan pupuk hijau.
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hasil analisis K-tukar tanah pada tanah
Ultisol menunjukkan bahwa pada ke enam
sub grup tanah Ultisol memiliki nilai K-tukar
berkisar dari 0.03 me/100 g hingga 0.32
me/100 g dengan kriteria sangat rendah
hingga rendah.

Tabel 5. Hasil analisis Kalium tanah

K-dd tanah (me/100g tanah)

Perla
kuan Tanah Setelah  Akhir
awal inkubasi  penelitian

A 0,14 rd 0,39sd 0,19 rd

B 0,14 rd 0,39sd 0,22 sd

C 0,14 rd 0,38sd 0,30 sd

D 0,14 rd 0,39sd 0,29 sd

E 0,14 rd B 0,12 rd

F 0,14 rd ) 0,08 sr

Keterangan : kriteria sifat kimia tanah oleh LPT
(1983), sr = sangat rendah (<0,1 me/100g); rd =
rendah (0,1-0,2); sd = sedang (0,3-0,5)

Nilai K-dd tanah yang diinkubasi
puhi kirinyuh 20 ton/Ha pada perlakuan A,
B, C dan D dapat meningkatkan K-dd tanah
dari kriteria rendah menjadi sedang yaitu
dari 0,14 me/100 gram menjadi 0,38-0,39
me/100 gram tanah. Hasil analisis kimia
(Tabel 5) juga menunjukkan hal yang sama

dengan ketersediaan N, bahwa dengan
penambahan puhi kirinyuh dapat
meningkatkan K tanah sebesar 0,24 - 0,25
me/100 gr tanah. Setelah dilakukan

pemberian pupuk buatan sesuai perlakuan
substitusi serta ditalukan penanaman jagung
maka sifat kimi tanah akhir mengalami
penurun hara K karena diserap oleh
tanaman. Kadar K-dd tanah akhir sekitar
0,08 -0,30 me/100 gram tanah. Kadar hara
K-dd paling rendah terdapat pada perlakuan
F (kontro) yaitu 0,08 me/100 gram tanah.
hal ini disebabkan karena tanah awal
memang sangat miskin hara vyaitu tanah
Ultisol. Perlakuan C memiliki kadar hara K
tanah akhirnya tertinggi yaitu 0,30 me/100
g tanah, nilai ini hampir sama B dan D yang
juga berada pada kriteria sedang. Hal
menarik terlihat disini bahwa keseimbangan
hara dan efek sisa pupuk hanya banyak
terdapat pada perlakuan yang diberi puhi
kirinyuh dan ditambahkan pupuk buatan
lebih dari 25% kebutuhan N dan K tanaman

jagung.

Dari ketiga unsur hara makro yang
diserap tanaman (N, P dan K), kalium lah
yang jumlahnya paling melimpah di
permukaan bumi. Tanah mengandung 400-
650 kg kalium untuk 93 m2 (pada
kedalaman 15,24 cm). Sekitar 90-98 %
berbentuk mineral primer yang tidak dapat
terserap oleh tanaman, sekitar 1-10 %
terjebak dalam koloid tanah karena kalium
bermuatan positif, sisanya hanya 1-2 %
terdapat dalam larutan tanah dan tersedia
bagi tanaman (Ispandi A, 2002).

5. KESIMPULAN

1. Perlakuan terbaik dalam mensubtistusi
NK  pupuk buatan terdapat pada
perlakuan C (Puhi Kirinyuh 20 ton/ha+
75% NK pupuk buatan ) dengan
efektifitas sebesar 185,68 % pada tinggi
tanaman, 181,98 % pada berat tongkol
tanpa kelobot dan 163,01 % pada berat
pipilan kering dibandingkan kontol dan
per lakuan lainnya.

2. Pupuk hijau kirinyuh dengan dosis 20
ton/Ha dapat mensubstitusi penggunaan
pupuk N dan K dalam bentuk urea dan
KCI sebanyak 25-50% dari kebutuhan
tanaman. Perlakuan terbaik terdapat
pada perlakuan C (Puhi Kirinyuh 20
ton/ha+ 75% NK pupuk buatan ) dengan
tinggi tanaman jagung 198,50 cm, berat
tongkol tanpa kelobot 1704,43 gram/plot
dan berat pipilan kering sebesar 734,43

gram/plot.

3. Inkubasi kirinyuh selama dua minggu
didalam tanah pada perlakuan A, B, C
dan D dengan dosis 20 ton/Ha
menunjukkan perubahan sifat kimia

tanah Ultisol yaitu terjadi peningkatan
hara N sekitar 0,10-0,11% dibandingkan
tanah awal (kriteria rendah) menjadi
kriteria sedang dan meningkatkan K-dd
tanah dari kriteria rendah menjadi
sedang vyaitu dari 0,14 me/100 gram
menjadi 0,24-0,25 me/100 gram tanah
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